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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai sanksi terhadap Notaris yang melakukan pelanggaran dalam pembuatan

perjanjian pengikatan jual beli dengan kuasa menjual. Studi kasus yang diambil oleh penulis adalah Putusan

Majelis Pengawas Pusat Notaris Nomor 05/B/MPPN/VII/2019 yang pada intinya memuat pelanggaran

kewajiban yang dilakukan oleh Mungki Kusumaningrum, Notaris di Kabupaten Kulon Progo yang

dijatuhkan sanksi pemberhentian sementara selama 3 (tiga) bulan. Berdasarkan hal tersebut di atas, tesis ini

membahas identifikasi mengenai peran notaris dalam melahirkan perjanjian pengikatan jual beli dengan

kuasa menjual, dan tanggung jawab notaris terhadap akta perjanjian pengikatan jual beli dengan kuasa

menjual. Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian

deskriptif analitis. Berdasarkan analisis terhadap Putusan Majelis Pengawas Pusat Notaris tersebut

menemukan fakta bahwa akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli dan akta kuasa menjual dibuat dengan tidak

sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-Undang Jabatan

Notaris dan syarat materiil jual beli hak atas tanah. Oleh karena itu, akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli dan

akta kuasa menjual tersebut menjadi terdegradasi seperti akta dibawah tangan dan perbuatan hukum dapat

dibatalkan oleh pihak yang dirugikan. Kemudian terhadap pelanggaran-pelanggaran tersebut Notaris harus

bertanggung jawab secara administratif dan perdata.

<hr>

This thesis discusses the sanctions against a notary who violates the making of a binding purchase

agreement with the selling authority. The case study taken by the author is the Decision of the Notary

Central Supervisory Board Number 05/B/MPPN/VII/2019 which essentially contains a breach of obligations

committed by Mungki Kusumaningrum, a Notary in Kulon Progo Regency who was imposed with a

temporary dismissal for 3 (three) months. Based on the foregoing, this thesis discusses the identification of

the role of the notary public in the binding agreement of sale and purchase agreement with the selling

authority, and the responsibility of the notary to the agreement on the binding agreement of the sale and

purchase agreement with the selling authority. Writing this thesis uses normative juridical research methods

with an analytical descriptive research type. Based on the analysis of the Notary Central Board of Trustees'

Decision, it is found that the deed of the Binding Agreement of the Sale and Purchase of Power of attorney

is made not in accordance with the provisions in Article 1320 of the Civil Code, the notarial law and

material conditions for buying and selling land rights. Therefore, the deed of the Sale and Purchase

Agreement and the power of attorney to sell is degraded, such as a deed under the hand and legal actions can

be canceled by the injured party. Then, for these violations, the Notary must be accountable both
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administratively and civil wise.


